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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SOSIOLOGI — FASE E (KELAS 10)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase E (Kelas 10)

	Mata Pelajaran
	: Sosiologi

	Alokasi Waktu
	: 15 JP (5 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 3: Nilai, Norma Sosial, dan Sosialisasi

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu mengklasifikasikan nilai-nilai sosial dan tingkatan norma sosial di masyarakat.
Peserta didik mampu menganalisis tahapan pembentukan kepribadian diri melalui proses sosialisasi.
Peserta didik mampu mengidentifikasi peran agen sosialisasi dalam mencegah perilaku penyimpangan sosial pada remaja.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran hakikat nilai sosial (material, vital, kerohanian menurut Prof. Notonagoro), norma sosial (cara/usage, kebiasaan/folkways, tata kelakuan/mores, adat istiadat/custom, hukum/laws), agen-agen sosialisasi (keluarga, teman sebaya, sekolah, media massa), tahapan perkembangan diri (George Herbert Mead), dan pencegahan perilaku menyimpang.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Klasifikasi Nilai Sosial menurut Prof. Notonagoro
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah nilai material, nilai vital (alat cangkul bagi petani), dan nilai kerohanian (religius/etika/estetika).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Tingkatan Kekuatan Mengikat Norma Sosial
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membedakan norma cara (usage), kebiasaan (folkways), tata kelakuan (mores), adat istiadat (custom), dan hukum positif.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Tahapan Pembentukan Diri (George Herbert Mead)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis tahapan persiapan (preparatory), meniru peran (play stage), siap bertindak (game stage), dan penerimaan norma umum (generalized other).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Agen-Agen Sosialisasi dan Pengendalian Perilaku Menyimpang
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mengevaluasi peran keluarga inti, peer group pergaulan, institusi sekolah, serta pengaruh algoritma media sosial.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Menurut klasifikasi Prof. Notonagoro, bensin bagi kendaraan bermotor atau cangkul bagi seorang petani digolongkan sebagai nilai...
Nilai Material
Nilai Vital
Nilai Kerohanian
Nilai Religius
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Nilai vital adalah segala sesuatu yang berguna bagi manusia untuk dapat mengadakan kegiatan atau aktivitas produktif.
2. Urutan tingkatan norma sosial berdasarkan kekuatan sanksi mengikatnya dari yang paling lemah hingga yang paling tegas adalah...
Usage (Cara) -> Folkways (Kebiasaan) -> Mores (Tata Kelakuan) -> Custom (Adat) -> Laws (Hukum)
Laws -> Custom -> Mores -> Folkways -> Usage
Folkways -> Usage -> Custom -> Laws -> Mores
Custom -> Mores -> Usage -> Folkways -> Laws
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Tingkatan norma: Usage (sanksi celaan ringan) -> Folkways -> Mores -> Custom (sanksi adat berat) -> Laws (sanksi pidana/perdata resmi).
3. Seorang anak kecil bermain peran dengan memakai stetoskop mainan dan berpura-pura menjadi dokter yang sedang memeriksa bonekanya. Menurut George Herbert Mead, anak tersebut berada pada tahap...
Preparatory Stage
Play Stage (Tahap Bermain Peran)
Game Stage
Generalized Other
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: *Play stage* adalah tahapan di mana anak mulai meniru peran orang dewasa di sekitarnya secara imajinatif namun belum memahami aturan sistematis.
4. Agen sosialisasi primer yang menjadi peletak fondasi moral, kepribadian, afeksi kasih sayang, dan pembiasaan dasar pertama seorang anak adalah...
Kelompok teman sebaya (Peer Group)
Keluarga Inti
Media Massa Digital
Sekolah Menengah
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Keluarga adalah agen sosialisasi primer paling awal dan fundamental dalam membentuk watak dasar kepribadian anak.
5. Seseorang yang bersendawa keras saat sedang makan bersama di meja formal telah melanggar norma sosial pada tingkatan...
Usage (Cara)
Custom (Adat Istiadat)
Laws (Hukum Positif)
Mores
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Bersendawa keras saat makan melanggar norma *Usage* (tata cara/kesopanan perorangan) dengan sanksi berupa teguran atau cemoohan ringan.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Sosiologi • Bab 3: Nilai, Norma Sosial, dan Sosialisasi
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Klasifikasi Nilai Sosial menurut Prof. Notonagoro
Petunjuk: Menelaah nilai material, nilai vital (alat cangkul bagi petani), dan nilai kerohanian (religius/etika/estetika).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Tingkatan Kekuatan Mengikat Norma Sosial
Petunjuk: Membedakan norma cara (usage), kebiasaan (folkways), tata kelakuan (mores), adat istiadat (custom), dan hukum positif.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Tahapan Pembentukan Diri (George Herbert Mead)
Petunjuk: Menganalisis tahapan persiapan (preparatory), meniru peran (play stage), siap bertindak (game stage), dan penerimaan norma umum (generalized other).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Agen-Agen Sosialisasi dan Pengendalian Perilaku Menyimpang
Petunjuk: Mengevaluasi peran keluarga inti, peer group pergaulan, institusi sekolah, serta pengaruh algoritma media sosial.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Nilai sosial merupakan konsepsi abstrak dalam pikiran masyarakat mengenai apa yang dianggap baik, pantas, luhur, dan berharga. Nilai-nilai ini dioperasionalkan secara konkret menjadi pedoman tingkah laku nyata melalui instrumen Norma Sosial yang dilengkapi dengan sanksi pengikat.
Prof. Notonagoro mengklasifikasikan nilai sosial menjadi tiga kategori: nilai material (kebutuhan fisik jasmani), nilai vital (kegunaan untuk beraktivitas produktif), dan nilai kerohanian (kebenaran akal, keindahan estetika, kebaikan moral, dan religiusitas ketuhanan).
Sosialisasi adalah proses pembelajaran seumur hidup (*lifelong learning*) bagi individu untuk mengadopsi nilai, norma, dan peran sosial agar mampu berintegrasi ke dalam kelompoknya. Tahapan sosialisasi George Herbert Mead (*preparatory, play, game, generalized other*) membentuk kepribadian matang.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Nilai Sosial
	Prinsip atau patokan umum yang dijunjung tinggi oleh masyarakat mengenai apa yang berharga, bermutu, dan diinginkan bersama.

	Folkways (Kebiasaan)
	Perbuatan yang diulang-ulang dalam bentuk yang sama karena disukai oleh orang banyak (seperti memberi hormat kepada yang lebih tua).

	Mores (Tata Kelakuan)
	Kebiasaan yang telah diterima sebagai patokan pengatur kelakuan dan alat pengawas tingkah laku anggota masyarakat.

	Sosialisasi Primer
	Sosialisasi pertama yang dialami individu pada masa kanak-kanak di lingkungan keluarga inti (ayah, ibu, saudara).

	Generalized Other
	Tahap akhir pembentukan diri di mana seseorang telah mampu memahami norma-norma kolektif masyarakat luas dan bertindak sebagai warga masyarakat yang bertanggung jawab.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah
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NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran
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NIP. ................................................
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